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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of differentiated learning assisted by
animated video media on the mathematics learning outcomes of fourth-grade
students at UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar in the 2024/2025 Academic
Year. This study uses an experimental method with a one group pretest-posttest
design. The subjects of the study were 30 fourth-grade students. The instruments
used included learning outcome tests, student response questionnaires, and
documentation. Data collection was carried out through learning outcome tests and
student participation questionnaires that had been tested for validity and reliability.
The pretest results showed an average value of student learning outcomes of
50.00 with a low category, while the posttest results increased to 70.00 with a high
category. The Pearson correlation test produced a coefficient of 0.984. The t-count
value is much greater than the r-table value of 0.349 at a significance level of 5%
with 30 students as respondents, this indicates a strong relationship between the
use of differentiated learning assisted by animated video media and students’
mathematics learning outcomes. In addition, the results of the hypothesis test using
the t-test obtained a calculated t value = t table, namely 3.683 = 1.714, which shows
that there is a significant influence between differentiated learning assisted by
animated video media on students' mathematics learning outcomes.

Keywords: differentiated learning, animated videos, learning outcomes,
mathematics, elementary schools

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan media video animasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V
di UPTD SD Negeri 122345 Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024/2025.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group
pretest- posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 30
orang. Instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar, angket respon siswa,
dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan
angket partisipasi siswa yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 50,00 dengan kategori
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rendah, sedangkan hasil posttest meningkat menjadi 70,00 dengan kategori tinggi.
Uji korelasi Pearson menghasilkan koefisien sebesar 0,984. Nilai thitung tersebut
jauh lebih besar dibandingkan nilai rtabel sebesar 0,349 pada taraf signifikansi 5%
dengan jumlah responden sebanyak 30 orang siswa, hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara penggunaan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
media video animasi dengan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung = ttabel, yaitu 3,683 2
1,714, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media video animasi terhadap hasil

belajar matematika siswa.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, video animasi, hasil belajar,

matematika, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Kemajuan zaman menuntut
adanya kemajuan yang pesat di
berbagai bidang, salah satunya
dalam bidang pendidikan. Pendidikan
juga berperan dalam memperluas
lapangan pekerjaan, memperkuat
sumber daya manusia, dan kemajuan
bangsa. Indonesia merupakan negara
terpelajar sehingga harus memiliki
pendidikan yang bermutu.

Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Pendidikan
menyebutkan bahwa “Pendidikan
dapat merupakan suatu usaha yang
disengaja dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
tata tertib pembelajaran sehingga
peserta didik mampu
mengembangkan potensinya secara
optimal untuk mencapai kualitas diri,
kemandirian, jati diri, pengetahuan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan yang
diselenggarakan senantiasa
diarahkan agar manusia memperoleh
masa depan yang lebih baik. Sejalan
dengan pandangan Sitepu
(2021:3560) "Pendidikan memegang
peranan penting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan, yang
hakikatnya berkaitan langsung

dengan lingkungan sekitar dan
standar kehidupan”.

Seperti halnya pada era
globalisasi saat ini, kemajuan limu
Pengetahuan, Teknologi, dan
Komunikasi (ICT) semakin pesat
sehingga memberikan dampak yang
sangat besar bagi kehidupan
manusia. Untuk membentuk siswa
yang memiliki kualitas pendidikan
yang baik, diperlukan  media
pembelajaran yang mampu menarik
perhatian siswa. Pembelajaran yang
dibantu dengan media video animasi
yang akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, misalnya dari
segi pembelajaran dipadu dengan
media video yang menarik, dapat
menyampaikan pembelajaran,
meningkatkan daya cipta siswa,
menarik perhatian dan minat siswa.
sehingga dapat memberikan bantuan
dalam mendukung pembelajaran.

Nisa (2024:19946)
mengatakan bahwa pembelajaran
matematika dapat menjadi suatu

pembelajaran yang dapat
menciptakan penalaran, cara
berpikir, berargumentasi, dan

memberikan sumbangan pemikiran
dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus
memberi sumbangan dalam
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pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Akan tetapi,
pembelajaran matematika  dinilai
sebagai pembelajaran yang sangat
sulit, membosankan, dan seringkali
menyulitkan siswa dalam
pembelajarannya. Akibat dari kondisi
tersebut, pembelajaran matematika
menjadi kurang diminati dan justru
dianggap sangat sulit.

Selain betapa pentingnya
siswa untuk meningkatkan hasil
pembelajaran dalam mata pelajaran
matematika, Ningsih  (2024:619)
mengatakan bahwa guru harus terus
meningkatkan keterampilan mereka
untuk mengatasi masalah ini karena
"Pendekatan pembelajaran yang
tidak memberikan hasil yang ideal
dapat mengakibatkan rendahnya
kemampuan kognitif, intelektual, dan
psikomotorik.  Misalnya,  strateqgi
pembelajaran yang membosankan
dan siswa merasa bosan sehingga
mereka kehilangan minat dalam
proses pembelajaran”.

Pemanfaatan strategi atau
media pembelajaran yang kurang
variatif dapat menjadi kendala dalam
pembelajaran. Hal ini terjadi karena
guru dituntut untuk memiliKi
kemampuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan media pembelajaran
sehingga sering menggunakan
strategi pembelajaran yang monoton
dan siswa menjadi bosan ketika
pembelajaran berlangsung. Dengan
semakin berkembangnya zaman,
guru nampaknya lebih  banyak
mengandalkan metode pembelajaran
yang monoton, padahal model
pembelajaran yang menggunakan
media dinilai kurang efektif dan
dianggap merepotkan.

Guru memegang peranan
yang sangat penting dalam mengajar
siswa. Oleh karena itu, guru semakin
dituntut untuk menentukan strategi

pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa dan tidak menimbulkan
kebosanan dalam Dbelajar. Hasil
belajar akan meningkat dengan
adanya kemajuan dalam cara guru
mengajar di kelas dan peningkatan
kemampuan guru dalam memilih
strategi pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti di UPTD SD
Negeri 122345 Pematangsiantar,
dalam merencanakan pembelajaran
guru masih menggunakan strategi
pembelajaran konvensional
sedangkan siswa terlihat pasif ketika
menerima pembelajaran. Selama
proses pembelajaran, guru
memberikan pembelajaran dengan
menulis di papan tulis, kemudian
siswa menulis di kertas atau buku,
kemudian guru menjelaskan materi
pelajaran dan mengerjakan soal-soal
yang ada di buku LKS siswa.
Penggunaan strategi pembelajaran
konvensional  memiliki  pengaruh
besar terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil
pengamatan yang disampaikan oleh
peneliti  dalam mata pelajaran
matematika kelas IV di UPTD SD
Negeri 122345 Pematangsiantar,
peneliti melihat bahwa hasil belajar
siswa masih belum maksimal untuk
mencapai KKTP yang Dberlaku.
Khususnya pada pembelajaran
matematika secara umum masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari
masih banyaknya siswa yang kurang
bersemangat dan kurang berminat
dalam mengikuti pembelajaran
matematika, serta masih banyaknya
siswa yang beranggapan bahwa
pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang sulit.
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Tabel 1. Daftar Presentase Siswa
Kelas IV Mata Pelajaran Matematika

KKTP itervJuml Present Keteran
al ah ase gan

Nila Sisw
i a
Kriteria 80- 2 6,67% Sangat
Ketuntas 100 Berkemb
an Tujuan ang
Pembelaj 70- 4 13,33% Berkemb
aran 79 ang
60- 3 10,00% Cukup
69 Berkemb
ang
0-59 21 70,00 % Perlu
Perbaika
n
Jumlah 30 100%
Siswa Kelas sisw
\"] a

Sumber : Observasi di Kelas IV
UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2024/2025

Berdasarkan tabel 1.
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran
Matematika sebanyak 30 siswa. 2
siswa mendapat nilai 80-100 (6,67%)
dari jumlah keseluruan yang dapat
dikategorikam sangat berkembang, 4
siswa yang mendapat nilai 70-79
(13,33%) yang berkembang, 3 siswa
mendapat nilai 60-69 (10,00%) yang
cukup berkembang, dan 21 siswa
mendapat nilai 0-59 (70,00%) yang
masih  perlu  perbaikan  karena
mendapat nilai sangat rendah
sehingga dianggap bahwa ketuntasan
tujuan pembelajaran kurang optimal.
Oleh karena itu, dengan melihat
fakta-fakta yang telah ditampilkan,
maka dari itu penting sekali untuk
meningkatkan pengetahuan siswa
dalam meningkatkan hasil belajar
pada mata Pelajaran matematika.

Salah satu penyebab
permasalahan ini adalah guru yang

mengajarkan strategi pembelajaran
konvensional kepada siswa.
Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran dan siswa pun menjadi
semakin bosan. Selain itu,
pembelajaran yang dilakukan harus
menggunakan media pembelajaran
yang efektif. Dengan menggunakan
media pembelajaran, maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan
baik dan dapat memberikan hasil
belajar yang optimal.

Dari permasalahan di atas,
penting untuk memilih  strategi
pembelajaran yang efektif yang dapat
meningkatkan hasil belajar. Strateqgi
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa dapat menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi yang
dibantu dengan media video animasi.
Dengan menggunakan media
pembelajaran, siswa akan lebih
memahami pembelajaran matematika
dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Rofiki (2024:12) menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dapat menjadi istilah yang digunakan
untuk menggambarkan logika atau
rencana pengajaran yang efektif yang
memberikan cara yang berbeda bagi
siswa untuk memperoleh informasi

yang baru, sesuai dengan
karakteristik yang berbeda di kelas
mereka. Pendekatan ini

menggabungkan berbagai metodologi
untuk memenuhi kebutuhan belajar,
gaya, atau interaksi siswa.

B. Metode Penelitian

Desain Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh
media video animasi terhadap hasil
belajar matematika siswa, peneliti
menggunakan desain penelitian pre-
experimental design dengan bentuk
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one-group pretest-posttest design.
Menurut Sugiyono, (2022:74) pre-
experimental  design  merupakan
bentuk desain yang belum
merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih ada variable
yang mempengaruhi pembentukan
variable dependen.

Jadi hasil eksperimen yang
merupakan hasil depeden tidak
semata-mata dipengaruhi oleh
variable dependen. Hal ini dapat
terjadi karena tidak ada variable
control dan sample tidak dipilih
secara acak. Dikatakan bentuk one-
group pretest- posttest design karena
pada desain ini terdapat pretest
sebelum diberikan perlakuan dan
posttest setelah diberikan pelakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan  dengan
keadaan sebelum diberikan
perlakuan. Adapun desain tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut:

0,X0,
Gambar 1. One Group Pretest-
Posttest
Keterangan:
O1 : Nilai Pre-Test
siswa (Sebelum adanya perlakuan)
02 : Nilai Post-Test
siswa (Setelah adanya perlakuan)
X : Treatment

pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan media video animasi
Adapun cara melakukan bentuk
eksperimen ini yaitu sebagai berikut:
1.  Memberikan test awal (pretest)
berupa angket untuk mengukur
hasil belajar siswa yang
sebelum perlakuan dilakukan
2. Memberikan perlakuan
(treatment) kepada kelas
subjek penelitian dengan
menggunakan media video

animasi.

3. Memberikan test akhir (posttest)
untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah perlakuan
dilakukan.

Sumber Data

a.  Data dari narasumber, yaitu wali
kelas dan siswa kelas IV di
UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar tempat
berlangsungnya pembelajaran
Bab.18 Permukaan dan bentuk
dengan materi Balok dan
Kubus.

b.  Dokumen daftar nilai siswa pada
pembelajaran Bab.18
Permukaan dan Bentuk dengan
materi Balok dan Kubus kelas IV
di UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar.

Uji Prasyarat Data

Uji prasyarat data untuk
menguji hipotesis penelitian, yang
dimaksud dengan analisis data untuk
mengetahui jawaban-jawaban atas

pertanyaan peneliti yang ada di

rumusan masalah yang telah dibuat.

Metode yang digunakan peneliti

adalah metode kuantitatif

eksperimen, untuk menganalisis data
yang diperoleh  peneliti  akan

menggunakan aplikasi SPSS versi 27

dengan teknik data yang digunakan

yaitu uji normalitas data, Uji korelasi
data serta uji hipotesis

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas

Pengujian yang telah
dirumuskan akan diuji dengan
statistik parametris, antara lain
dengan menggunakan t-test untuk
satu sampel, dan korelasi Menurut

Sugiono (2016:171) Adapun

tahapannya adalah:

1. Data observasi x1, x2, ... , xn
diubah menjadi bilangan baku z1,
Z2, ... y Zn

dengan menggunakan rumus zi =
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X1-x

== (x dan s masing-masing
merupakan rata-rata dan
simpangan baku.

2. Setiap bilangan baku dan
menggunakan daftar distribusi
normal baku, lalu dilakukan
penghitungan peluang F(Z;) = P (Z
< Z)).

3. Dilakukan penghitungan proporsi
Zi, 22, ... , Zn < Zi.

Apabila proporsi tersebut

dinyatakan oleh S(z;), maka:
S (Zi) — jumlah zi,z2,... zn yang < zi

4. Menghitung selisih F(z;) —= S(z:)

lalu menentukan nilai mutlaknya.

5. Menggunakan nilai terbesar (Lo)
diantara nilai-nilai mutlak selisih
tersebut. Kemudian
membandingkan Lo dengan nilai
kritis yang diambil dari daftar,
dengan signifikansi & = 0,05.

Peneliti menggunakan
bantuan SPSS Versi 22 dengan
ketentuannya adalah: Jika nilai
signifikasi 2 taraf nyata 0.05 maka
data mempunyai varian yang
berdistribusi normal, dan jika nilai
signifikasi < taraf nyata 0.05 maka
data mempunyai varian yang tidak
berdistribusi normal.

Teknik Analisis data

Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Rumus yang digunakan adalah

rumus korelasi product moment

sebagai berikut:

o = NIXY-(ZX)(ZY)
XY J(NEX2-(EX2){NZY2-(ZY)?}
(Arikunto, 2023:213)

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi

N = Banyaknya responden

Y = Jumlah skor total tiap
soal

X = Skor item butir soal

> X = Jumlah skor dalam
distribusi X

> Y = Jumlah skor dalam
distribusi Y

X = Skor item butir soal

> X = Jumlah skor dalam
distribusi X

> Y = Jumlah skor dalam
distribusi Y

Dapat disimpulkan bahwa jika
Thitung = F'tabeiMaka terdapat

pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sebaliknya
Jika Thitung < T'tabet Maka tidak

terdapat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
Uji Hipotesis
Pengujian  yang ditujukan

untuk mengidentifikasi apakah
variabel X berkorelasi signifikan
dengan variabel Y melalui pengujian
uji-t. Uji-t yang digunakan adalah Uji-t
berpasangan (paired sample t-test)
yang berarti metode statistik untuk
menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara
dua pengukuran yang berpasangan,
biasanya dari subjek yang sama,
sebelum dan sesudah perlakuan
tertentu. Biasanya digunakan ketika:
1. Data diambil dari subjek yang

sama, tetapi pada dua waktu

yang berbeda (misalnya,
sebelum dan sesudah
perlakuan),

2. Atau ketika dua  kondisi
dibandingkan pada pasangan
subjek yang serupa.

Yang rumusnya adalah:

t= 2L

SV
Sugiyono (2017)
Keterangan:
d = Rata-rata dari selisih tiap
pasangan data (post-test - pre-test)
S4 = Standar deviasi dari selisih
n = jumlah pasangan (subjek)
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t = nilai statistik t yang akan
dibandingkan dengan t-tabel
Kesimpulan yang bisa diambil adalah:
Jika nilai |t hitung| > t tabel (atau p-
value < 0.05): Ada perbedaan yang
signifikan, artinya perlakuan
berdampak.

Jika nilai |t hitung| < t tabel (atau p-
value 2 0.05): Tidak ada perbedaan
yang signifikan, artinya perlakuan
tidak berdampak secara statistik.

C.Hasil
Pembahasan

Hasil Pre-Test Kelas IV
Pada pembelajaran di Kelas
IV yang melibatkan 30 orang peserta
didik, pemeriksa terlebih dahulu
menggunakan latihan persiapan atau
pre-test beberapa waktu lalu sebagai
awal persiapan pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan siswa. Hasil
pre-test yang telah  dilakukan
menunjukkan hasil belajar siswa
pada materi tersebut. Dampak
kegiatan siswa terhadap
pembealjaran masih rendah. Hal ini
dapat dilihat dari pra-tes siswa pada
tabel 2..
Tabel 2. Frekuensi Kategori Pre-
Test
X F Fx x=x=x ,2 Fx2
40 3 120 -10 100 300
45 5 225 -5 25 125
50 14 700 O 0 0
5 5 275 5 25 125
60 3 180 10 100 300
30 1500 850

Dari hasil perhitungan di atas
maka terdapat data rata-rata adalah
50,00 sedangkan standar deviasi
adalah 16,83 dan hasil standar
errornya adalah 0,312. Selain itu,
untuk lebih jelasnya mengenai hasil
dari review pretest kelas IV, maka

Penelitian dan

tingkat kekambuhan nilai pretest

dapat dilihat pada tabel 3. di bawah

ini:

Tabel 3. Presentase Frekuensi Nilai
Pre-test Kelas IV

N Interv FrekuenPersenta Kategori

o al si se
Nilai

1 40-45 8 26,7 % Perlu
Perbaikan

2 50-55 19 63,3%  Perlu
Perbaikan

3 60 3 10,0%  Cukup
Berkemba
ng

Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel distribusi
frekuensi menunjukkan sebaran nilai
siswa berdasarkan interval tertentu.
Dalam interval 40-45, terdapat 8
siswa, yang setara dengan 26,7%
dari total 30 siswa, dan mereka
dikategorikan sebagai "Perlu
Perbaikan", menandakan bahwa
mereka membutuhkan perhatian lebih
dalam pembelajaran. Selanjutnya,
pada interval 50-55, terdapat 19 siswa
atau 63,3% vyang juga termasuk
dalam kategori "Perlu Perbaikan", dan
sebanyak 3 siswa atau 10,0%
memperoleh nilai dalam rentang
60 dan dikategorikan sebagai
"Cukup Berkembang", menunjukkan
kemajuan meskipun masih ada ruang
untuk perbaikan.

Hasil Post-Test Kelas IV

Dengan adanya perlakuan
yang diberikan peneliti, khususnya
melalui  penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang didukung oleh
media video animasi, peneliti
kemudian melakukan post-test
kepada siswa. Post-test ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana efektivitas
prosedur pembelajaran yang telah
dilaksanakan telah meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil post-test
menjadi indikator penting untuk
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menilai peningkatan nilai siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media
video animasi. Dengan kata lain,
penilaian ini digunakan untuk melihat
sejauh mana pengaruh penggunaan
video animasi sebagai media
pendukung dalam mendorong
pembelajaran berdiferensiasi
terhadap prestasi belajar siswa.

Tabel 4. Frekuensi Kategori Post-

test
X F Fx x= ,2 Fx2
X=X
70 8 560 -5 25 200
75 14 1050 O 0 0
80 8 640 5 25 200
Total 30 2250 400

Dengan adanya perhitungan
di atas maka mendapatkan hasil data
post-test, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) siswa yaitu 75,00 yang
terlihat peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan dengan nilai
rata-rata pre-test sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah
mengalami peningkatan dalam
penguasaan materi setelah mengikuti
pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan video animasi. Selain itu,
standar deviasi sebesar 3,61
menunjukkan bahwa nilai siswa
umumnya homogen atau tidak terlalu
jauh dari nilai rata-rata, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
nilai  siswa  mendekati  75,00.
Sementara itu, standar error sebesar
6,78. Untuk memberikan gambaran
yang lebih rinci tentang sebaran nilai
post-test siswa, dapat dilihat pada
table dibawah ini:
Tabel 5. Presentase Frekuensi Nilai

Post-test Kelas VI
Interv FrekuenPresentas Kategori

al si e%
Nilai
70 8 27,00% Cukup

Berkemba
ng
Berkemba
ng

Sangat
Berkemba

ng

75 14 46,00%

80 8 27,00%

30 100%

Dengan adanya table diatas,
maka dapat diketahui terdapat nilai
post-test siswa menunjukkan sebaran
yang bervariasi. Terdapat 8
responden yang memperoleh skor
dalam interval 70, yang setara
dengan 27,00%. Selanjutnya, 14
responden lainnya mendapatkan skor
75, juga sebesar 46,00%. Kemudian,
8 responden memperoleh skor 80,
yang merupakan 27,00% dari total
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan nilai rata-rata
setelah diberikan perlakuan pada
siswa.

Hasil Angket
Berdiferensiasi

Peneliti melakukan perlakuan
akhir dalam penelitian, khususnya
dengan memberikan angket
mengenai pembelajaran
berdiferensiasi kepada siswa. Alasan
pemberian angket ini adalah untuk
mengetahui dan menilai reaksi siswa
terhadap pertunjukan pembelajaran
berdiferensiasi yang telah
dihubungkan di tengah-tengah
kegiatan pembelajaran.

Melalui angket ini, peneliti
perlu menyelidiki sejauh mana siswa
merasa terpengaruh, tertarik, dan
terpacu oleh pendekatan
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan kebutuhan, interaksi, dan
gaya belajar masing-masing. Selain
itu, angket ini juga bertujuan untuk
memutuskan kelayakan
pembelajaran dari sudut pandang
siswa, serta mengenali sudut
pandang mana yang harus

Pembelajaran
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dipertahankan atau ditingkatkan di
masa mendatang. Dapat dilihat dari
tabel dibawah ini:

Tabel 6.Distribusi Frekuensi Nilai
Angket

X F Fx x= ,2 Fx?

X-X
475 1 475 - 1281,041281,04

35,79
51,25 2 102,5 - 1026,672053,34

32,04
775 1 775 -579 33,54 33,54
78,75 1 78,75 4,54 20,63 20,63
80 1 80 -3,29 10,84 10,84
81,25 2 162,5 -2,04 417 8,34
825 2 165 -0,79 063 1,25
83,75 1 167,5 046 021 0,21
86 2 170 1,71 292 5,84
86,25 4 345 296 8,75 35,01
87,5 3 2625 421 17,71 53,13
88,75 1 88,75 546 29,79 29,79
90 3 270 6,71 45,00 135,01
91,251 91,25 796 63,34 63,34
925 1 925 921 84,79 84,79
93,75 2 187,5 10,46 109,38 218,75
96,25 1 96,25 12,96 167,92 167,92
97,5 1 97,5 14,21 201,88 201,88

302.582,5

Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui bahwa mean sebesar
86,07 Mean lIdeal (Mi) sebesar 72,5
dan Standar Deviasi (SDi) sebesar
8,3. Nilai standar deviasi juga
memberikan  gambaran  tentang
penyampaian data, yang dalam hal
ini  tampak bahwa penyampaian
jawaban siswa tidak terlalu jauh dari
nilai rata-rata. Dengan kata lain,
sebagian besar siswa memberikan
reaksi yang relatif seragam terhadap
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang telah dilakukan
selama pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya  untuk  lebih jelas
mengenai hasil nilai angket kelas 1V,
dapat dilihat persentase frekuensi
nilai angket pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Persentase Frekuensi

Interv Frekuen Presentase Katego

al Nilaisi % ri
47,5- 3 10,00% Sangat
51,25 Kurang
52,5- 4 13,33% Kurang
77,5

78-85 6 20,00% cukup

86- 8 26,67% Baik
91,25

91,25- 9 30,00% Sangat
97,5 Baik
Total 28 100%

Ujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
memutuskan apakah pertanyaan
yang diajukan terdistribusi secara
normal atau tidak, dan untuk
memutuskan apakah data hasil post-
test hasil belajar siswa review IV di
UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar terdistribusi secara
normal atau tidak, maka dilakukan
perhitungan dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% sebagai berikut.
1. Nilai signifikansi 0,05 distribusi

normal
2. Nilai Signifikan > 0,05 distribusi

normal

Dengan menguji normalitas
menggunakan uji normalitas Lilifors,
berikut ini dapat dilihat hasil
perhitungan uji  Lilifors dengan
menggunakan Exceed Expectations
atau Excel. Informasi yang digunakan
harus terdistribusi secara normal, uiji
normalitas ini merupakan salah satu
uji prasyarat yang harus dipenuhi.
Informasi yang diujikan adalah
informasi post-test dengan
menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Hasil perhitungan
normalitas ini menggunakan uji
Normalitas.
Tabel 8. One Sample Kolmogrov-

Smirnov Test
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Y
N 30
Normal Mean .00
Parameters@,bStd. Deviation ~ 3.683
Most Extreme Absolute 152
Differences  Positive 139
Negative -.152
Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed)C 074
Monte Carlo Sig. .073
Sig. (2-tailed)d99% Lower .066
ConfidenceBound
Interval Upper .080
Bound

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara valiabel bebas (X), yaitu
pembelajaran berdiferensiasi dengan
media video animasi, dan variabel
terikat (Y), yaitu hasil belajar siswa
untuk  melihat seberapa  kuat
hubungan antara kedua variable
tersebut dan syarat untuk uji koefisien
korelasi yaitu dengan melihat rhitung
> rtabel dengan rumus Korelasi
product moment dapat dilihat pada
tabel 9. dibawah:

Tabel 9. Uji Koefisien Korelasi

istandardi
Hasil zed
Belaj Residual
ar
Hasil BelajarPearson 1 .984™

Correlati

on

Sig. (2- .000

tailed)

N 30 30
Unstandardi Pearson .984™ 1
zed Correlati
Residual on

Sig. (2- .000

tailed)
N 30 30

Berdasarkan hasil analisis, koefisien
korelasi sebesar 0,984 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pembelajaran
berdiferensiasi dengan hasil belajar
matematika. Dengan nilai rtabel
sebesar 0,349, dimana hasil yang di
dapat 0,984 sehingga model
pembelajaran yang diberikan efektif
digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran 98% dari  100%
sehingga dapat dikatakan tingkat
ketidakefektifan dari model tersebut
adalah 2% dari 100%, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan ini

sangat  signifikan dan efektif
digunakan dalam proses
pembelajaran.
Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan

berdistribusi normal dan sampel
berasal dari populasi yang sama,
maka pengujian hipotesis selanjutnya
dapat dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Pengukuran yang
digunakan untuk menguji hipotesis
adalah uji-t dengan bantuan program
SPSS Versi.27. Kriteria uji-t dapat
dikatakan valid apabila diperoleh ha <
0,05, maka hipotesis diterima (Ha)
apabila r hitung = r tabel dan ditolak
(Ho) apabila r hitung < r tabel. Hasil
uji-t dapat dilihat pada tabel 10. di
bawah ini.
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis
Unstandar Standard

dized ized
Model Coefficient Coefficie t Si
s nts g.
B Std. Beta
Error
1(Const 112,3 9,611 11,6 ,0
ant) 59 90 00

Model ,738 ,200 ,626 3,68 .0
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3 O
Berdasarkan tabel diatas
terdapat nilai thitung sebesar 3,683
dan ttabel sebesar 1,714 sehingga
thitung 2 ttabel yaitu 3,683 = 1,714
dan berdasarkan nilai signifikansi
yang diperoleh 0,001 < 0,05 yang
berarti adanya pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media
video animasi terhadap hasil belajar
matematika siswa, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak.

D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di

UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar dengan
menggunakan tes dan angket

sebagai alat pengumpul informasi
dengan jumlah siswa yang diuji
sebanyak 30 orang. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar
pengaruh pembelajaran

berdiferensiasi berbantuan media
video animasi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV.

Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media
video animasi menciptakan gaya
belajar yang lebih menarik.
Pemanfaatan media video animasi
mampu menyampaikan materi
numerik (terkhusus materi balok dan
kubus) secara visual dan konkret,
sehingga memudahkan siswa dalam
memahami  konsep-konsep  yang
dipelajari. Pembelajaran disesuaikan
dengan tingkat ketersediaan dan cara
belajar siswa, sehingga mereka lebih
fokus dan bersemangat.

Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan signifikan setelah
penerapan strategi ini. Hasil nilai
pretest menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada

kategori rendah, dengan rata-rata
nilai sebesar 50,00. Namun setelah
diberi perlakuan melalui
pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan video animasi, nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi
70,00 yang masuk dalam kategori
tinggi. Ini  menunjukkan bahwa
strategi yang diterapkan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif
siswa dalam memahami materi.

Setelah diberikan perlakuan
pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan media video animasi,
peneliti memberikan soal post-test
dengan jumlah 20 soal pilihan
berganda dan memperoleh nilai rata-
ratanya sebesar 70.00. Dari rata-rata
tersebut dapat disimpulkan
kemampuan post test di kelas IV
sudah mencapai KKTP.

Hasil uji normalitas
mendukung bahwa terdapat
pengaruh yang kuat dan signifikan
dari pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan media video animasi
terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji
korelasi Pearson sebesar 0,984
menunjukkan hubungan yang sangat
kuat antara variabel perlakuan dan
hasil belajar. Sementara hasil uji t
menunjukkan thitung sebesar 3,683
lebih besar dari ttabel 1,714 pada
taraf signifikansi 5%, yang berarti
hipotesis alternatif diterima. Dari hasil
angket tanggapan siswa, sebagian
besar siswa menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensi
berbantuan media video animasi
yang diperkaya membuat mereka
lebih mudah memahami pelajaran,
lebih tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran, dan tidak merasa
bosan.

Pembelajaran berdiferensiasi
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa karena memahami
masalah nyata yang relevan dengan
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kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran yang mengubah
keinginan, sikap, dan kemampuan
siswa memberikan pengaruh positif
terhadap meningkatkan hasil belajar
menekankan pemecahan masalah
nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Hal ini terbukti
dari penelitian dengan  judul
‘Penggunaan Media Powtoon Dalam
Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi untuk Mata Pelajaran
Matematika (Norma dkk, 2024). Maka
dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi  efektif  digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di kelas.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis yang dilakukan tentang
Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi Berbantuan Media
Video Animasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas IV di UPTD
SD Negeri 122345 Pematangsiantar
Tahun Ajaran 2024/2025.

Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media
video animasi dilakukan dengan
memperhatikan kebutuhan belajar
siswa, termasuk gaya belajar, Tingkat
pemahaman, gaya belajar, dan minat
yang di miliki siswa terhadap
pelajaran.  Penerapan  dilakukan
melalui tahapan perancangan modul
ajar  berdiferensiasi, penggunaan
media video animasi dalam proses
pembelajaran, dan evaluasi respons
siswa. Hasil angket menunjukkan
bahwa siswa sangat antusias dan

lebih memahami pelajaran
matematika dengan materi balok dan
kubus setelah dilakukan

pembelajaran berdiferensiasi

Hasil belajar siswa setelah
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi  berbantuan  video

animasi mengalami  peningkatan
signifikan. Rata-rata nilai pretest
sebesar 50,00 berada pada kategori
rendah, sedangkan nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 70,00
yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang diterapkan efektif
dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi balok dan
kubus.

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan media
video animasi terhadap hasil belajar
matematika siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji korelasi Pearson
sebesar 0,984 (kategori sangat kuat)
dan hasil uji t menunjukkan nilai
thitung (3,683) lebih besar dari ttabel
(1,714), yang berarti hipotesis
alternatif diterima. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi yang
dipadukan dengan media video
animasi terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada hasil belajar siswa
setelah menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Jika dibandingkan
dengan pre-test, nilai rata-rata post-
test siswa lebih tinggi. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berdampak positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada materi “ Balok dan Kubus”.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi efektif
dalam meningkatkan partisipasi dan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas IV di
UPTD SD Negeri 122345
Pematangsiantar.
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